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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi model
untuk pengembangan bahan ajar elektronik modul meliputi rancangan
proses pengembangan bahan ajar elektronik modul pada mata kuliah
K3 dengan menggunakan model Four-D (4-D). Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif untuk menguraikan
implementasi model 4-D. Hasil dari penelitian ini memberikan
gambaran sebagai berikut: 1) Pendefinisian (Define) merupakan tahap
untuk mengidentifikasi tujuan pengembangan, analisis kebutuhan
mahasiswa dan kurikulum, perumusan konsep dan tugas, dan
perumusan tujuan, 2) Perancangan (Design) sebagai tahap untuk
penyusunan garis besar modul, pembuatan desain modul, pemilihan
format serta penulisan naskah atau draf, 3) Pengembangan (Develop)
adalah tahap pengujian elektronik modul oleh para ahli serta
mahasiswa sebagai sasaran produk, dan 4) Penyebarluasan
(Disseminate) merupakan tahap untuk menyebarluaskan produk
elektornik modul yang telah selesai dikembangkan kepada mahasiswa
pada mata kuliah K3. Hasil dari implementasi tahapan model Four-D
menunjukkan bahwa model ini efektif dapat digunakan untuk
mengembangkan bahan ajar elektronik modul pada matakuliah K3.

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the model for the
development of module electronic teaching materials including the
design of the module electronic teaching materials development
process in the K3 course using the Four-D (4-D) model. This study uses
descriptive analysis methods to elaborate the implementation of the 4-
D model. The results of this study provide the following picture: 1)
Dedefinition is a stage to identify development objectives, analysis of
student needs and curriculum, formulation of concepts and tasks, and
formulation of objectives, 2) Design as a stage for the preparation of
module outlines, making module designs, choosing formats and
writing scripts or drafts, 3) Development is the stage of electronic
testing of modules by experts and students as product targets, and 4)
Dissemination is a stage to disseminate module electrical products that
have been developed to students in the K3 course. The results of the
implementation of the Four-D model stages show that this model can
effectively be used to develop module electronic teaching materials in
K3 courses.
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1. PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi di dunia memberi pengaruh besar dalam setiap aspek kehidupan
manusia saat ini hampir seluruhnya dipengaruhi oleh teknologi yang mempermudah setiap
pekerjaan sehingga dapat mencapai hasil yang optimal, dimana dalam dunia pendidikan, pengaruh
teknologi sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar (Tampubolon et al., 2017). Seiring
perkembangan tersebut memberikan tuntutan pendidikan yang sangat besar mendorong para
pendidik dan mahasiswa untuk dapat berpartisipasi dalam berbagai perkembangan di dunia
pendidikan (Putri et al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu
keharusan bagi kemajuan bangsa, begitu pula dengan bangsa Indonesia (Zakirman et al., 2018).
Kualitas pendidikan dapat dibentuk oleh kualitas pembelajaran (Zakirman, 2019). Peningkatan
kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan mengembangkan sumber belajar yang sesuai dengan
perkembangan teknologi. Pendidik memiliki tujuan dalam mengembangkan sumber belajar berupa
bahan ajar agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kompetensi yang telah
ditetapkan (Kusumam et al., 2016).

Di era pembelajaran berbasis teknologi, guru saat ini dituntut untuk menghasilkan bahan
ajar yang mudah diakses oleh siswa. Namun pada kenyataannya, ketersediaan bahan ajar/sumber
belajar tersedia saat ini terbatas dan tidak memadai dalam mendukung proses pembelajaran
(Setiawan et al., 2020). Keberadaan bahan ajar hingga saat ini dapat dikatakan terbatas dan tidak
memadai untuk mendukung proses pembelajaran (Arsanti, 2018). Perkembangan teknologi saat ini
juga memicu perubahan khususnya dibidang K3 dalam perencanaan manajemen K3 mengarah
kepada unsur manajemen, lingkungan kerja, kondisi dan tenaga kerja (Manurung, 2020). Karena hal
ini memberikan perubahan pada pembelajaran standar kompetensi yang sebelumnya k3 masih
berfokus kepada penanganan dan pencegahan potensi bahaya terhadap tenaga kerjanya namun,
saat ini telah berfokus kepada penanganan potensi bahaya terhadap bangunan atau gedung yang di
bangun. Fenomena permasalahan ini menjadi dasar pengembangan bahan ajar yang sudah
diperbaharui untuk dapat mengasah kemampuan menganalisis materi dan permasalahan
lingkungan yang didapatkan, sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar yang mendukung
pembelajaran untuk membantu ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi
K3 yang berlaku saat ini.

Pengembangan bahan ajar sesuai dengan perkembangan teknologi dapat menjadi solusi
untuk hambatan dalam pembelajaran dan memecahkan permasalahan pembelajaran tersebut
dengan memperhatikan sasaran atau mahasiswa dan juga menyesuaikan dengan kompetensi yang
harus dicapai. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah modul (Ricu Sidiq &
Najuah, 2020). Modul dapat lebih diminati mahasiswa dengan menciptakan modul dalam bentuk
elektronik yang dapat dijadikan suatu produk interaktif karena dapat dilengkapi gambar, animasi,
audio, maupun video. Oleh karena itu harus dapat dikembangkan modul elektronik (E-modul) yang
lebih interaktif untuk pembelajaran (Ricu Sidiq & Najuah, 2020).
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Pengembangan e-modul yang dipilih dalam penelitian ini adalah model four-D
dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel tahun 1974.
Alasan pemilihan model ini karena lebih ringkas karena tahapan uji coba tidak berlapis serta tidak
perlu dilakukan produksi massal dalam pengembangan ini serta tahap pengujian dan revisi produk
yang dikembangkan, sehingga sudah memenuhi kriteria produk yang baik dan teruji.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka implementasi model 4-D efektif dan sesuai dengan
tujuan pengembangan bahan ajar elektronik modul pada mata kuliah k3, diharapkan dapat

membantu proses pengembangan elektronik modul k3 menjadi efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Model Pengembangan Four-D

Model four-D (4-D) yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn I. Semmel (1974). Model penelitian ini memiliki empat tahapan yaitu Define, Design, Develop
dan Disseminate (Kadir et al., 2018).

2.2 Tahapan-tahapan model Four-D

Define —_ Design

— Development

Gambar 1. Flowchart model 4-D
Sumber: Astuti et al, 2022

Tahapan model 4-D ini dimulai dari pertama pendefinisian, kedua perancangan, ketiga
pengembangan dan yang terakhir penyebarluasan produk akhir.
Berikut penjabaran tahapan-tahapan yang ada pada model 4-D secara rinci (Astuti et al., 2022);

1. Tahap define atau pendefinisian adalah dilakukan melalui analisis awal dan akhir,
analisis mahasiswa, analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran.

2. Tahapan design atau perancangan bertujuan untuk merancang produk berupa
modul yang akan dikembangkan. Produk awal yang dibuat harus memperhatikan
kelayakan agar dapat diimplementasikan di lapangan. Tahapan ini terdiri dari
penyusunan garis besar modul, pembuatan desain modul, pemilihan format serta
penulisan naskah.

3. Tahapan develop atau pengembangan adalah tahap melakukan penilaian kelayakan
rancangan produk. Penilaian dan evaluasi dilakukan oleh pakar pada bidangnya
yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Penilaian dilaksanakan setelah produk
akhir selesai dan siap diuji kevalidannya. Tahapan pelaksanaan pengujian mulai
dari validasi ahli jika mendapat penilaian produk valid maka akan di revisi sesuai

saran dan masukkan para ahli, jika tidak valid maka akan dilakukan pengulangan
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pengujian validasi hingga mendapatkan hasil yang diharapkan. Selanjutnya
dilakukan survei kepuasan pengguna kepada para mahasiswa.

4. Tahapan disseminate atau penyebarluasan adalah tahap penyebaran produk akhir
yang sudah dikembangkan dinyatakan valid, efektif dan layak untuk digunakan
oleh sasaran produk.

2.3 Alasan pemilihan model 4-D untuk pengembangan

Berdasarkan beberapa model pengembangan yang sudah dipaparkan teori tersebut,
prosedur penelitian yang diterapkan dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan Four-D. Alasan pemilihan ini karena kelebihan dari model 4-D ini adalah ringkas
dan rinci tanpa ada tahapan uji yang berlapis sehingga waktu pelaksanaan efektfi dan efisien.
Namun, terdapat juga kekurangan pada model ini hanya pada tahapan penyebarluasan tidak ada
tahapan uji efektifitas atau evaluasi yang hasilnya dapat menjadi tinjauan kualitas elektronik modul.

2.4 Elektronik modul

E-modul dikenal sebagai bahan ajar elektronik dan sumber belajar siswa. Modul elektronik
adalah sumber belajar atau perangkat pembelajaran yang ditata dan dirancang secara estetis dan
sistematis yang terdiri dari sejumlah latihan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang dibutuhkan secara online elektronik (Bayani, 2019). E-modul merupakan modul
berbasis TIK yang dikemas dalam bentuk format elektronik yaitu berupa file pdf, doc, exe, swf, ppt,
dan sebagainya yang ditampilkan dengan memanfaatkan perangkat elektronik serta software khusus
seperti laptop, PC, Handphone, dan internet agar lebih interaktif serta mudah untuk dibawa dengan
memuat unsur gambar, video, audio dan animasi serta tes formatif dalam penyajiannya (Priyanthi
et al,, 2017). Selain itu modul elektronik adalah modul pembelajaran yang disajikan dengan
menggunakan media elektronik sebagai sumber belajar serta memudahkan siswa untuk

mempelajarinya secara mandiri (Rosida et al., 2022).

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada pengembangan ini adalah analisis deskriptif. Hasil
analisis diuraikan secara deskriptif mengenai pengembangan bahan ajar elektronik modul
menggunakan model pengembangan 4-D dengan tahapan pendefinisian, perancangan,
pengembangan dan penyebarluasan. Setiap tahapan menjelaskan proses pengembangan bahan ajar
e-modul mata kuliah K3. Penelitian ini dilaksanakan di program studi Pendidikan Teknik Bangunan
di Universitas Negeri Jakarta. Sasarannya adalah mahasiswa yang belum atau telah mengambil mata

kuliah K3. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan yang didapatkan dari proses penelitian pengembangan dengan
menggunakan model 4-D. Hasil penelitian ini akan menggambarkan proses bagaimana tahapan
yang digunakan pada model 4-D untuk pengembangan bahan ajar e-modul pada mata kuliah K3.

1. Pendefinisian

Tahapan Define atau pendefinisian adalah tahapan awal yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data guna mempermudah penentuan bahan ajar yang akan dikembangkan.
Pada tahapan define dilakukan analisis awal untuk memunculkan dan menetapkan masalah

dasar yang dihadapi sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Analisis ini
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bertujuan mengetahui dasar masalah yang muncul pada perkuliahan K3. Selanjutnya
Analisis mahasiswa bertujuan mengetahui karakteristik mahasiswa dengan menyebarkan
kuesioner untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar seperti apa yang sesuai dengan
karakteristik mahasiswa. Kemudian perumusan konsep dan tujuan pembelajaran dilakukan
agar materi yang disusun dalam media tidak ada yang terlewatkan dan tersusun sistematis
sehingga memudahkan mahasiswa memahami makna konsep yang diberikan.

2. Perancangan
Pada Tahap perancangan bertujuan untuk merancang produk berupa modul yang akan
dikembangkan. Tahapan perancangan meliputi penyusunan isi modul secara garis besar,
pembuatan desain isi modul agar sesuai dengan materi, pemilihan format modul yang
sesuai serta penulisan naskah isi modul berdasarkan kajian pustaka.

3. Pengembangan
Pada tahap develop bertujuan agar produk yang dibuat lebih sempurna. Hal tersebut
dilakukan dengan melakukan revisi ulang berdasarkan masukan dari validator dan uji coba
pengembangan dengan survei. Tahapan develop meliputi tahapan validasi ahli, revisi
pertama selanjutnya uji coba pengembangan dengan survei penilaian pengguna dan revisi
kedua.

4. Penyebarluasan produk
Pada tahap diseminasi merupakan tahapan akhir dari proses penelitian pengembangan dari
modul pembelajaran. Pada proses ini akan dilakukan penyebaran elektronik modul mata
kuliah K3 yang telah dikembangkan untuk dapat digunakan mahasiswa jurusan Teknik
Bangunan Fakultas Teknik UN]J. Alur langkah-langkah pengembangan model Four-D yang

diterapkan pada penelitian ini dapat diuraikan pada gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Alur langkah-langkah pengembangan model four-D dimodifikasi
Sumber: Astuti et al, 2022
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5. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah model pengembangan 4-D efektif fan sesuai sehingga dapat
digunakan sebagai model pengembangan bahan ajar elektronik modul pada mata kuliah k3 dengan
tahapan pendefinisian meliputi analisis awal dan akhir, analisis mahasiswa, analisis konsep dan
spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap perancangan meliputi tahapan penyusunan garis besar
modul, pembuatan desain modul, pemilihan format serta penulisan naskah. Tahapan develop
meliputi tahapan validasi ahli, revisi pertama selanjutnya uji coba pengembangan dengan survei
penilaian pengguna dan revisi kedua. Kemudian tahapan terakhir yaitu penyebarluasan produk
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pada proses ini akan dilakukan penyebaran elektronik modul mata kuliah K3 yang telah
dikembangkan untuk dapat digunakan mahasiswa jurusan Teknik Bangunan Fakultas Teknik UN]J.
Karena keterbatasan pada waktu dan tahapan maka diperlukan penelitian selanjutnya mengenai uji
efektifitas pengembangan elektronik modul pada mata kuliah K3 atau pada pengembangan modul
dengan model 4-D pada mata kuliah atau mata pelajaran lainnya.
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